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Analisis Faktor Determinan Penggunaan Sistem Aplikai
Pemeriksaan Laporan Keuangan dan Implikasinya

Erna Yuliasari

Abstract-Identifying the factors that affect the successful
implementation of new software technology among ueeis very
important for the success and failure of any systerto operate in
the new environment is highly dependent on user aeptance of
the system. Badan Pemeriksa Keuangan Republik Ind@sia (
BPK ) implement a new software supporting e-governent to
audit the financial statements of local governments, called
Sistem AplikasiPemeriksaan Laporan Keuangan Pemerimath
Daerah (SIAP LKPD) . This study aims to analyze theattors
that may affect the auditor in using SIAP LKPD and ts
implications on the performance of the auditor . Cae studies
conducted on BPK Representative West Java Province The
results of this study indicate that the characteriscs of
individuals with gender as a moderating variable technological
characteristics , and characteristics of the orgamiational context
has an influence on behavioral intention to use SIA LKPD. On
the other hand , this study proves that age does neignificantly
moderate the impact of human factors on intentiond use LKPD
ready . Other results showed that the intention touse SiAP
LKPD significantly affect user satisfaction and netbenefits . User
satisfaction also affects the net benefits . In adn , there is a
relationship between human factors suitability , oganization |,
and technology for the success of information systes.

Intisari—Pengidentifikasian faktor-faktor yang mempengaruhi
kesuksesan implementasi dari teknologi perangkat hak baru di
kalangan pengguna sangat penting karena keberhasiadan
kegagalan dari setiap sistem untuk beroperasi di tigkungan
yang baru sangat tergantung pada penerimaan penggarsistem.
Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI
mengimplementasikan perangkat lunak baru pendukung e-
government untuk mengaudit laporan keuangan pemeritah
daerah, disebut Sistem AplikasiPemeriksaan Laporan Kuangan
Pemerintah Daerah (SiAP LKPD). Penelitian ini bertupan
untuk menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengruhi
auditor dalam menggunakan SiAP LKPD dan implikasinya
terhadap kinerja auditor. Studi kasus dilakukan pada BPK RI
Perwakilan Provinsi Jawa Barat. Hasil penelitian in
menunjukkan bahwa karakteristik individu dengan gender
sebagai variabel moderasi, Kkarakteristik teknologi, dan
karakteristik konteks organisasi memiliki pengaruh terhadap
niat perilaku untuk menggunakan SIAP LKPD. Di sisi hin,
penelitian ini membuktikan bahwa usia tidak signifikan
memoderasi dampak faktor manusia pada niat untuk
menggunakan SiAP LKPD. Hasil lain menunjukkan bahwaniat
untuk  menggunakan SIAP LKPD secara signifikan
mempengaruhi  kepuasan pengguna dan manfaat bersih.
Kepuasan pengguna juga mempengaruhi manfaat bersitselain
itu, terdapat hubungan kesesuaian antara faktor maasia,
organisasi, dan teknologi untuk kesuksesan sistemformasi.

Kata Kunci— model evaluasi Sl terintegrasi, UTAUT, HOT Fit,
model DeLone dan McLean, penggunaan sistem
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|.  PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan
Negara menyatakan bahwa Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) memiliki kewajiban untuk memeriksa Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD). Keterbatasartuwak
maupun kuantitas pemeriksa serta keinginan untuk
meningkatkan kualitas pemeriksaan merupakan faktor
pendorong utama BPK untuk membangun sistem aplikasi
yang berbasis teknologi informasi [1]. Sejak taB008, BPK
mengembangkan suatu sistem aplikasi komputer pemduk
e-government untuk membantu pelaksanaan pemeriksaan
LKPD di seluruh Indonesia vyaitu Sistem Aplikasi
Pemeriksaan LKPD (SiAP LKPD).

Tahun 2013 ini seharusnya seluruh pemeriksa sudah
diwajibkan menggunakan SIAP LKPD [2]. Namun, dasaid
Biro Tl per 15 Maret 2013 menunjukkan data penggbiAd®
LKPD pada 33 perwakilan BPK RI se-Indonesia belum
sepenuhnya dapat diselesaikan, bahkan di beberagahd
tingkat penyelesaiannya masih di bawah 10%. Data
menunjukkan bahwa penggunaan SiAP LKPD belum merata
karena hanya terdapat 17 dari 33 perwakilan yarah te
menggunakan SiAP LKPD. Namun, tidak semua pemedksa
17 perwakilan tersebut telah menggunakan SiAP LKPD
kecuali Perwakilan Jawa Barat. Perwakilan denganlgh
pengguna sedikit adalah perwakilan yang hanya meved@n
aplikasi pada saat sosialisasi atau untuk tujuancopa
terlebih dahulu, belum digunakan secara penuh Eda
pemeriksaan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini berusattak
mengidentifikasi faktor-faktor determinan yang melngbkan
SIAP LKPD digunakan oleh seluruh pemeriksa di BPK R
Perwakilan Jawa Barat serta meneliti pengaruh peamagn
aplikasi tersebut terhadap kinerja pemeriksa. Meski
teknologi memberikan keuntungan pada organisagiadang
kegagalan implementasi terjadi karena rendahnygkain
penerimaan pengguna. Karena kesuksesan dan kegagala
implementasi sistem sangat bergantung pada per@rima
pengguna sistem, banyak penelitian yang telah wikak
untukmengidentifikasi faktor-faktor penting yang
mempengaruhi penerimaan pengguna [3]. Selain perggu
sistem yang belum merata, motivasi penelitian kess&n
SiAP LKPD dilakukan karena SIAP LKPD tergolong sist
baru yang belum dievaluasi dan sebagai suatu sigtam
terus berkembang, SIAP LKPD akan terus menyesuaikan
dengan perubahan lingkungan di BPK agar dapat memen
harapan pemilik kepentingan [1].

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan pengguna dalam pemanfaatan sistem dapat
dilakukan dengan evaluasi menggunakan model. Bsalu
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merupakan salah satu aspek penting yang diperlukéumk 4) Apakah terdapat hubungan kesesuaian antara faktor
menentukan keberhasilan implementasi suatu sistem manusia dan organisasi, antara faktor organisasi da
informasi. Melalui evaluasi akan diperoleh inforinas teknologi, serta antara faktor manusia dan tekn®dlog
mengenai sejauh mana keberhasilan pencapaian tsigiam

tersebut dan juga umpan balik untuk meningkatkaalitas Il. ANALISIS FAKTOR DETERMINAN

sistem di masa mendatang.

Penelitian ini menggunakan model terintegrasi [dkni . .
penggabungan tiga teori sistem informasi yang sangaModel yang baik adalah model yang lengkap tetapi
terkenal. Ketiga teori tersebut adalah model UTAWTdel sederhana atau disebut model parsimoni [6]. Berkasaeori
kesuksesan sistem informasi (SI) DeLone dan McLearta da@n hasil penelitian sebelumnya yang telah dikaglone
model kesesuaian manusia-organisasi-teknologiumgn  dan McLean [7] mengembangkan suatu model parsimoni
Organization Technology-HOT Fit). Model UTAUT dan dengan nama modgl kesuksesan sistem informasi [2edam
model kesuksesan S| adalah model yang sangat Baika McLean yang tersaji pada Gbr. 1.
model kesuksesan, niat untuk menggunakan ditentokemn Kualitas v —|
kualitas informasi, kualitas sistem, dan kualitagahan. Informasi Niat Penggu
Model UTAUT hanya meneliti pengaruh konstruk-konktr Penggunaa
ke niat keperilakuan, belum menghubungkan ke Hesit Kualitas
pemakaian. Model kesuksesan telah menghubungk Sistem
penggunaan dengan dampaknya [4].

Model UTAUT dan model kesuksesan masih memilik  kualitas
kelemahan yakni kurangnya faktor kesesuaian antarasia- Layanan
organisasi-teknologi. Kesuksesan atau kegagalamensis Gbr. 1 Model DeLone dan McLean
informasi sangat bergantung pada kesesuaian arigaa
tingkat yakni manusia-organisasi-teknologi [5]. &l B. Model Unified Theory of Acceptance and Usage of
kesesuaian tugas dan teknologi seperti yang adedel TTF Technology (UTAUT)

(task-techology fit), harus ada juga kesesuaian antara individu
danorganisasi. Misalnya, jika individu tertentutidaemiliki venkatesh et

A. Model Kesuksesan Del.one dan McLean

Dampak
Bersih

Kepuasan
Pengguna

al. [8] mengkaji teori-teori tentang
ket i Uk kan teknolodi b .. penerimaan teknologi oleh pemakai-pemakai sisteatagan
eleramprian untuk-menggunakan teknologi baru,asgan e dikaji adalah theory of reasoned action/TR&hnology
ha“_Js menyediakan pelatinan yang diperlukan. Halpamila cceptance model/TAM, motivational model/MM, theay
akhlrnya akan_ mempengarum_ pengguna untﬁ‘ranned behavior/TPB, TAM+TPB, model of PC
menerlmat_eknologL Deng_an _dem|k|an,_ selain ke_sasga tilization/MPCU, innovation diffusion theory/IDT™an social
antara individu dan organisasi, kesesuaian antggansasi cognitive theory/SCT

Teori-teori yang sudah ada ini dikembangkan menjadi

dan teknologi juga sama pentingnya[4].
Penggabungan faktor independen pada dua model S§HBuah model baru terintegrasi dinamakan teori rygdou
enerimaan dan penggunaan teknolddnified Theory of

penambahan model kesesuaian manusia-organisasiggkn
menghasilkan model terintegrasi yang dapat memdberi Acceptance and Usage of Technology/UTAUT) yang
tergambar pada Gbr. 2.

representasi lebih baik atas faktor penentu niaggena [4].
Model integrasi ini dapat mengetahui dampak dari

penggunaan sistem. Pembagian faktor penentu metiggdi

klasifikasi besar yakni manusia, organisasi, daindigi.
Pengguna atau manusia perlu dievaluasi karena linengan

langsung dengan sistem. Organisasi perlu dievakesina Harapan Usah
pengenalan teknologi informasi baru dapat mengube
layanan, operasi, dan struktur organisasi. TekmofmEylu
dievaluasi karena menjadi bagian dari sistem. Remelini
menggunakan kerangka integrasi tiga model [4]deng
penambahan variabel terkait organisasi yakni strukt
organisasi dan lingkungan organisasi.

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitiaatas,
maka masalah yang dirumuskan dalam penelitian daiat

sebagai berikut: _ o C. Model Human Organization Technology Fit (HOT Fit)
1) Apakah faktor manusia, organisasi, dan teknologi Model yang dikembangkan oleh Yusat al[3] ini
. : -
5 zerpkenhgarghtterhadap niat peSn_gAgPuniirILglAE LKPD" enempatkan komponen penting dalam sistem informasi
) tpﬁ 3 E'a penggunaan :j f tberpir;gar kni manusia Human), organisasi drganization), dan
erhadap kepuasan pengguna dan mantaat bersin:s ¢ knologi fechnology) dan kesesuaian hubungan diantaranya.

3) Apakah kepuasan pengguna SIAP LKPD berpengaré mbar model HOT Fit tampak pada Gbr. 3
terhadap manfaat bersih? T

Niat Perilaku
Keperilakuan Menaauni

Pengaruh Sosi:

Kondisi Fasilitas

I Kesukarelaan
Gender | Umur " Pengalaman| Penggunaan

Gbr. 2 Model UTAUT
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TEKNONO R VANUSIA - UTAUT, dan model kesesuaian manusia-organisasitelgn
LOGI ' Influence (HOT Fit). Penelitian tersebut hanya sebatas merigas
ol Penagunaan Sist |‘§~ —> kerangka baru saja, belum samp_ai mengir‘r_\plementas_il_<a
Sistern ox kerangka _tgrsebut untuk pengujian pen_ehtlan empiri
| Kepuasan Penggu |$\ Penelitian ini akan menggunakan kerangka integeasebut
Kualitas m N Manfaa Qengan modlflkas_l b_eberapa_vanabel yakni strukdﬂr!
Informas t t Bersih lingkungan organisasi sebagai komponen faktor dsgan
[ serta penggunaan variabel moderasi umur dgnder.
| Struktur | Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakast order
0% confirmatory factor analysis sedangkan penelitian ini
Kualitas | Linakunaan | menggunakansecond order confirmatory factor analysis.
Layanan Model yang diajukan pada penelitian ini tampak pata 4.
Gbr. 3 Model HOT Fit —p| Faktor Manusia (Human Moderating
Factor) Variables
D. Penelitian Sebelumnya ——
. L . . . Harapan Kinerja Umur | Gender
Penelitian terkait sistem informasi keperilakuarlahle (Performance Expectancy) (Age)
dilakukan dengan menggunakan berbagai model yarg
semakin  berkembang. AlAwadhi dan Morris  [9] Haragjgeduzﬁgfﬁon
mengeksplorasi faktor-faktor yang menentukan peogsidn Fit
layanan e-government di sebuah negara yang sedang Pengaruh SosiaSfcial
berkembang, yakni Kuwait dengan menggunakan modgl Influence)
UTAUT. Data empiris menunjukkan bahwa harapan kaer
ekspektasi usaha, dan pengaruh teman sebaya miarentu H7I Influence
niat penggunaan sistem. Selain itu, kondisi fasililan niat
perilaku menentukan penggunaan layanedgovernment. Faktor Organisasi H Niat
Penelitian lain dilakukan oleh Jafat al.[10]yang berupaya (Oraanizational Factor) Pengguna |\ H5
untuk mengeksplorasi dan mengusulkan kebutuhami@in  |H| Kondisi Fasilitagadilitating f‘; er?all\slitng
nilai warga di sisteme-governance yang didasarkan pada |9 Condition) ral
faktor-faktor penentu keberhasilan sistem informas o Intention/
berdasarkan model DelLone dan McLean 2003. Setelgh {o?f,;‘;'ﬁ:{ioﬁgfﬂgfﬁi', '?(‘)e{]:;” t'\/';:rzﬁ
melakukan kajian literatur yang komprehensif, pitiagl Lingkungan Organisasi Use (Net
tersebut mengusulkan penentu k_esuksesgnvernanpe. (Oraanization Frvironment) Behaviou) Benefits
Penggabungan dua model dilakukan oleh &iual.[11] yy
dalam melakukan investigasi penerimaan penggduteanet H8
banking pada lingkungan yang tidak pasti dan berisiko A /
Penelitian tersebut menggabungkan model UTAUT serfesp Faktor Teknologi H3 H4 H6
model kesuksesan Delone dan MclLean. Hasilnya mereka (Technology Factor)
membuktikan bahwa kepuasan pengguna dipengaruhi ole (|};ft(])?:lrt§t?olgg[$ig v
kualitas sistem dan kualitas layanan. Niat perilaku : _Y) Kepuasan
penggunaan sistem dipengaruhi oleh kepuasan peaggun K“a"tasgﬁay,?g?”s‘“"'ce Penguna
harapan kinerja, dan pengaruh sosial. P patigcf:c‘;rinn\
Beberapa penelitian di atas menggambarkan penggunaa alitas Sistemgystem

satu dan dua model pada teori sistem informasi kuntu
mengevaluasi suatu sistem. Model evaluasi penenmaa
kesuksesan, dan kesesuaian masing-masing diguncam [ll. METODE PENELITIAN

penelitian yang terpisah. Berbeda dengan beberapelipan  populasi untuk penelitian ini adalah keseluruhamggena
sebelumnya, penelitian ini akan mengevaluasi pewem, SjAP LKPD di BPK Perwakilan Jawa Barat sejumlah 111
kesuksesan, ~dan  kesesuaian secara  bersama-sg@Rgguna.Alat penelitian yang digunakan berupa itnes
menggunakan satu model terintegrasi dengan meng@d@ yang dibuat berdasarkan model penerimaan UTAUT,
model yang dikembangkan oleh Mohamadali dan Gafibakesuksesan DeLone dan McLean, serta kesesuaian FHOT
[4]. Responden akan memberikan jawaban kualitatif yaokud
Penelitan Mohamadali dan Garibaldi [4] mengajukafiengan skala likert untuk setiap pertanyaan kuesiofda
sebuah kerangka baru untuk evaluasi penerimaangpeag enam klasifikasi jawaban yang diukur dengan sksampai
atas teknologi perangkat lunak pada sektor pelayanfengan 6.Data yang diperoleh dianalisis kuantitsttistik
kesehatan. Penelitian tersebut mengajukan modduasia menggunakar8tructural Equation Modeling (SEM) berbasis

integrasi tiga model yakni integrasi model kesulisesistem varian yakni Partial Least Square (PLS) dengan bantuan
informasi DeLone dan McLean, model penerimaan pengg

Gbr. 4 Kerangka Model Evaluasi Terintegrasi SiAPPIIK
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software SmartPLS versi 2.0 MBingkat signifikansi yant
digunakan adalah 0,05.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi SAP LKPD

Sistem Aplikasi Pemeriksaan Laporan Keuang
Pemerintah Daerah (SIAP LKPD) adalah aplikasi dgs
yang digunakan pemeriksa di kantor perwakilan wu
keperluan pengelolaan Kertas Kerja Pemeriksaan jKd&n
kolaborasi tim pemeriksa baik intra maupun antar dilam
kegiatan pemeriksaan LKPD serta mempunyai fas
sinkronisasi data intra timgmeriksa dan database pi. SiAP
LKPD merupakan bank data prosedur pemeriksaan
menyediakan prosedur pengujian beserta dengan déx
KKP untuk menjawab prosedur pggijian tersebut [1]

Sebelum dapat menggunakan aplikasi SIAP LKPD n
pengguna harus melakukan instalasi aplikasi tdrlelahulu.
Seluruh file yang diperlukan untuk menginstal agdikSiAP
LKPD telah disertakan dalam media DVD atau CD S
LKPD. Seteah sukses melakukan instalasi, untuk menge
aplikasi SIAP LKPD, pengguna Kklik start lalu bukaldier
Biro-Tl BPK dan klik shortcut SIAP LKPD. Pada saat lo
pertama kali ini, pengguna harus terkoneksi derjgangan
lokal BPK karena aplikasi akan mki&kan sinkronisas
dengan database sistem lain untuk mendownloac-data
terkait NIP yang dimasukkan. Login berikutnya de
dilakukan secara offline kecuali penugasan ber!

B. Karakteristik Responden

Dari 111 kuesioner yang disebar, 107 telaimbali dan
dapat dianalisis dengan karakteristik respontersaji pada
Gbr. 5 sebagai berikut:

Berdasarkan Usla Berdasarkan Pendldlkan

Berdasarkan Jenis Kelamin

19,53%
Jenis il
Kelamin

64,439 3,67%

Pendidi Perdidik

1151 4nD3
Berdasarkan Frekuensi
Panggunaan SiAP LKPD

kkkkk

Gbr. 5 Komposisi Responden

C. Uji Validitas dan Reliabilitas

Nilai loading factor delapan indikator masih di bawal7
yaitu PE4 (0,530), SI1 (0,559), FC3 (0,360), FC4 (0,2
OS1 (0,656), 0S4 (0,543), SQ5 (0,379), dan SyQ631
sehingga harus didrop.ofstruk dapat dikatakan valid kare
telah memenuhi persyaratan model yang baik yakrit An
communality masing-masing kastruk nilainya lebih bes:
dari 0,5 kecuali variabel interaksi modetJika dibandingkan
dengan nilai korelasi antar variabel, semua vatiatemiliki
nilai akar AVE lebih tinggi kecuali variabel manag
organisasi, dan teknologi. Hal ini disebabkan na variabel
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manusia, organisasi, dan teknologi adalah variisecond
order sehingga memiliki nilai AVE dibawah estim:
(underestimate). Pengujian ini menandakan bahwa sel
variabel telah valid.

Berdasarkan nilacross loading masing-masing indicator
diketahui bawa nilai korelasi indikator terhadap konstruki
lebih tinggi dibanding nilai korelasi antar indikatoerdyan
konstruk lainnyakecuali duéndikator yakni PE1*Age dan
PE2*Age. Karena kedua indikator merupakan inter
dengan variabel moderasiaka dapat diabaikan. Penguj
cross loading membuktikan bahwa konstruk lat
memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik piata
ukuran pada blok lainnya.

Second Order maupunFirst Order konstruk memiliki nilai
composite reliability dancronbachs alpha di atas 0,7. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabedh
memaeuhi persyaratan untuk dapat dilkkan reliabel.

D. Pengujian Hipotesis
Model struktural penelitian ini memiliki nilaR Square
seperti tersaji pada Tabel 1.

TABEL |
NILAI R SQUARE

Niat Penggunaan o.5239

Kepuasan Pengguna ©.1412 ©.9469

Manfaat Bersih o0.8702

Hasil pengujian hipotesis tersaji pada Tell.
TABEL Il
HASIL PENGUJIANHIPOTESIS

Dari
Manusia * Gencer

Ke

Diterima
Ditolzk
Diterima

Niat Penggunaan
Niat Penggunaan
Niat Penggunaan

-0,2981
0,2819
0,3658

3,7428
1,7815
3,4017
2,4592

Manusia * Umur
Crganisasi
Teknologi Diterima

Niat Penggunaan 0,3305

40691 Diterima

33701

Niat Penggunazn
Niat Penggunazn

Kepuasan Pengguna 00,3757

Manfaat Bersih 0,1556 Diterima

Kepuasan Pengguna Manfaat Bersih 0,8632 24,7413 Diterima

Manusia Organisasi 0,6368 Diterima

Organisasi Teknologi 0,5487 Diterima

Manusia Teknologi 0,6120 Diterima

E. Pembahasan

1) Pengaruh faktor manusia terhadap niat penggunaan
SAP LKPD dengan moderasi umur dan gender

Interaksi gender diketahui bernilai negatif, yang bere
untuk gender wanita, pengaruhgender memperlemah
hubungan manusia terhadajat pengunaan. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian perbedaigender yang
menunjukkan bahwa pria cenderung lebih tinggi kentasi
tugas, sehingga ekspektansi kinerja yang berfokada
penyelesaian tugas akan cenderung kuat pad{8].

Faktor manusiatidakerpengaruherhadap niat penggunaan
SIAP LKPD dengan moderasi un. Hasil penelitian ini tidak
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sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Vexsket al  perwakilan. Pemeriksa tidak perlu datang ke puatiiklamun
[12]yang menyatakan bahwa peningkatan umur bertgdounstaf Biro Tl yang akan datang langsung ke perwakila
dengan kesulitan di dalam memproses stimuli komplak sehingga lebih efisien dan efektif. Sedangkan secar
mengalokasikan perhatian kepada informasi di pakarj pembiayaan, BPK RI juga telah mengalokasikan arggar
Namun penelitian ini mendukung penelitian édal[13]. yang cukup untuk terlaksananya layanan yang dialkéa
Kurangnya harapan kinerja dan harapan usaha dalantuk mewujudkan dukungan teknis.
menggunakan SiAP LKPD dapat dikarenakan karena SiAP . .
LKPD berisi terlalu banyakemplate yang harus diisi oleh 3)_ P.engaruh fa.lktor te.knolog.| terr.1a.dap niat penggunaan N
pemeriksa. Pemeriksa merasaprosedur pemeriksaag yarPit€rimanya hipotesis ketiga ini mendukung pergfiti
harus dilakukan terlalurigid jika pemeriksaan dilakukan Penelitian  sebelumnya  [18][11][19][20][16][21]. Menu
dengan SiAP LKPD dibandingkan dengemplate yang telah DeLone dan McLean [7], kualitas suatu informasgaertung
sering dipergunakan sebelumnya. Pemeriksa membauhfaribeberapa hal diantaranya yaitu akurat, tepatlapa
prosedur dan waktu lebih lama untuk menyelesaikguan Waktunya, dan relevan. Sedangkan menurut ‘aisaf [3],
yang sama jika menggunakan SiAP LKPD. !<r|ter|a yang dapa_t digunakan untuk menilai kualita
Meskipun harapan kinerja dan harapan usaha kurdRfprmasi antara lain kelengkapan, keakuratan, pets
dirasakan oleh pemeriksa, niat penggunaan SiAP LKPY&ktu, ketersediaan, relevansi, konsistensi, data entry.
cukup dimiliki oleh pemeriksa (41%). Hal ini dapaBila syarat-syarat kualitas informasi sudah memesyhrat
disebabkan oleh adanya pengaruh sosial sebagai salah Yang telah disebutkan, maka kualitas informasi dasuatu
satu dimensi atas faktor manusia. Hampir setenggionden Sistem informasi sudah dapat dikatakan baik. Untuk
(43%) menyatakan cukup setuju akan adanya anjummge Mendapatkan kualitas informasi yang baik bagi penggya,
orang penting atau atasan untuk menggunakan SiAPDLK Perlu dilakukan pembenahan kualitas sistem.
Pemeriksa mendapatkan dukungan dari atasan damkeka  Setengah responden (51%) merasa cukup setuju akan
untuk menggunakan aplikasi namun penggunaan aptitap adanya Biro Tl atau LO Tl perwakilan yang respomsifia
merujuk pada keputusan pemeriksa yang bersangkumaf Saat dibutuhkan. Jika terjadi permasalahan makaeplesa
menggunakannya atau tidak. akan meminta bantuan kepada LO TI. Sebelum penaeniks
Umur tidak terbukti sebagai variabel moderasi dapdimulai, telah dibentuk forum khusus pemeriksaarPDKvia
disebabkan karena tidak ada perbedaan pembagias tUfilis yang beranggotakan semua pemeriksa dan LO TI.
pemeriksaan berdasarkan umur. Hal ini bertentangmgan Selama pemeriksaan, tanya jawab mengenai implesienta
penelitian Venkatestet al[8] yang menyatakan penggunaSiAP LKPD menjadi diskusi aktif di milis. Milis mgaui
teknologi informasi pada umumnya mengharapak&aranaknowledge management yang interaktif di saat anggota
kinerjanya akan meningkat setelah menggunakan kegino CUkup banyak dengan lokasi pemeriksaan yang saling
tersebut, yang mana pengguna tersebut pada umuadayah Perjauhan. . _ .
pengguna berusia muda yang mengharapakan kebarhasil Menurut Yusofet al [3], kualitas sistem dalam sistem
dan kelancaran pada pekerjaan, penyelesaian tutms, informasi dapat dinilai dari kemudahan penggunaan,
adanya penghargaan ekstrinsik atas pekerjaaaneyikatesh kemudahan untuk dipelajariresponse time, usefulness,
et al [12]menyatakan bahwa kinerja dan intelejensia seseo ketersediaan, fleksibilitas, dan sekuritas sertanyaegkut
akan semakin berkurang sepanjang waktu. Orang leiky keterk_aitan fitur dalam sistem term_asuk perfornstesn dan
tua akan semakin tidak menyukai kerumitan dalaf$er interface. Dalam kasus SiAP LKPD, responden
penggunaan sebuah teknologi sehingga harapan tgrhdfenganggapteknologi  berpengaruh  penting  dalam
usaha akan mempengaruhi mereka danpekerja-peledifa |P€nggunaan SIAP LKPD. Bila kualitas SiAP LKPD baik
tua akan lebih merasa penting untuk menerima dukungnaka akan menghasilkan respon yang baik pula ¢agguna

orang lain (sosial) dalam pekerjaan mereka kareqmgitas dalam menggunakan SIAP LKPD. Bila sebaliknya mungki
memori mereka pasti akan menga|ami penurunan. akan ter]adl penOIakan terhadap SiIAP LKPD. Olehabetu

o . kualitas SIAP LKPD harus selalu ditingkatkan agar

2) Pengaruh faktor organisas terhadap niat penggunaan penggunaan SiAP LKPD semakin meningkKat.

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian sebslam
[14][15][16][17].Semakin baik struktur organisasikaa
berpengaruh positif juga pada kondisi lingkungagaaisasi. N ] )
Sesuai dengan penelitian DeLone dan McLean [7] yalln ~ Beberapa  penelitan  sebelumnya  juga  berhasil
mengajukan dan secara empiris menguji bahwa dukungaémbuktikan hipotesis ini [18][3][22].Menurut Yusadt
manajemen puncak mempunyai pengaruh positif teghad¥[3]. kepuasan pengguna merupakan keseluruhan @enila
kinerja sistem informasi melalui berbagai macamiatag. dari pengalaman pengguna dalam menggunakan sistem
Tingkat dukungan manajemenpuncak bagisistem infsrmiformasi dan dampak potensialnya. Kepuasan perggun
dapat menjadi suatu faktor yang sangat penting ndaldapat dihubungkan dengan kemanfataan teknologisdap
menentukan  keberhasilan  kegiatan yang  berkaitBngguna terhadap sistem.Minat menggunakan sistéon i
dengansistem informasi. masi merujuk pada keputusan individu untuk mengkama

Secara organisasi, BPK RI telah mendukung impleasentatau tidak menggunakan teknologi dalam menyelesaika
SiAP LKPD dengan melakukan sosialisasi dan diklat e€rangkaian tugasnya. Apabila teknologi tersebrasekan

4) Pengaruh niat penggunaan terhadap kepuasan
pengguna
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susah dan memakan waktu lama, maka individu tideam- maka terlebih dahulu sistem informasi harus memaiudigm-
faatkan teknologi tersebut. Jadi, untuk meningkatkgak pada individual[7].

kepuasan pengguna, diperlukan usaha untuk menkagykat Langkah-langkah untuk perbaikan terkait SIAP LKPihg

niat penggunaan SiAP LKPD. Peningkatan niat penggnn dapat dilakukan yaitu meningkatkan infrastruktukntdogi
SiIAP LKPD dapat dilakukan dengan meningkatkan faktonformasi yang mendukung akses pemeriksamenggunakan
manusia, organisasi, dan teknologi yang telah ferbuSiAP LKPD, dilakukan pelatihan untuk meningkatkan
berpengaruh terhadap niat penggunaan SiAP LKRBmahaman pemeriksa sebagai pengguna SiAP LKPD,
(pembuktian hipotesis satu, dua, dan tiga sebelajnny membuat perencanaan untuk menyederhantekapiate, dan

5) Pengaruh niat penggunaan terhadap manfaat bersih membuat manual atau kamus data untuk setiap kolom
9 pengg ap template yang ada pada SiAP LKPD.

Hasil pembuktian hipotesis ini sependapat dengan ] o
pembuktian  hipotesis pada  peneliian  sebelumnya8) Hubungan kesesuaian antara faktor organisasi dan
[23].Responden kurang merasakan manfaat bersin Siftor teknologi dalam adopsi SAP LKPD
LKPD karena proporsi waktu dan tenaga untuk pelzsksa Yusof [3] menyatakan kurangnya kecocokan diantara
SIAP LKPD tidak sesuai dengan kondisi riil di petkeaan. unsur-unsur organisasi utama memberikan kontribusi
Secara aplikasi, SIAP LKPD dapat berguna sebagmjumlah besar kegagalan sistem. Untuk kesuksesan d
penyimpantemplate KKP tetapi secar@ontent belum dapat kelangsungan dalam implementasi sistem perlu dukuigri
diaplikasikan di lapangan karena tidak sesuai dergesep unsur-unsur dalam organisasi itu. Hubungan kesasuii
risk based audit. Niat penggunaan terbukti berpengarumendukung hasil penelitian sebelumnya [4][5][24].
signifikan terhadap manfaat bersih, sedangkan fakto BPK sebagai organisasi seharusnya menerapkan sistem
teknologi terbukti berpengaruh terhadap niat penggn. yang mendukung kegiatan pemeriksaan dalam mewujudka
Sebaiknya kualitas sistem dan kualitas informa8PSLKPD visi, misi, dan tupoksi organisasi. Organisasi jpgau untuk
ditinjau ulang. AlAwadhiet al [9)memberikan saran kepadamemfasilitasi penerapan sistem agar semuanya thepatan
pembuat keputusan degovernment, untuk mendapatkan baik. Perlu disusun perencanaan yang matang untuk
pengguna yang berminat mengadopsi layaegovernment, dimasukkan dalam renstra Biro Tl dan Ditama Revbang
maka layanan tersebut harus berguna bagi penggang ysebagai pengelola dan pengembang SiAP LKPD sehingga
dimaksud. pelaksanaan implementasi SiAP LKPD dapat berjaémua
dengan harapan.
ber65)ih Pengaruh - kepuasan  pengguna terhadap - manfaat Master plan perlu dibuat sebelum pembangunan dan

pengembangan  suatu  sistem informasi sehingga

HipOteSiS ini juga telah dibuktikan oleh beberapﬂﬁitian pengembangan S|AP LKPD dapat d“aksanakan secara
sebelumnya [23].Kepuasan merupakan respon dan umpgRahap dan berkesinambungan. Dalam pengembangan

balik yang dimunculkan pengguna setelah memakaensis gplikasi seharusnya sistem itu dapat diintegrasi#tangan
informasi. Sikap pengguna terhadap SiAP LKPD metapa sjstem informasi secara nasional.

kriteria subjektif mengenai seberapa suka penggereadap ) )
sistem yang digunakan. Kepuasan pengguna SiAP LKPD9) Hubungan kesesuaian antara faktor manusia dan
yang masih rendah belum dapat membuat pekerjdaktor teknologi dalamadopsi SAP LKPD
pemeriksa menjadi lebih baik secara menyeluruhlHesie- Hubungan kesesuaian yang kuat sejalan dengan hasil
litan ini menunjukkan pengguna belum mendapatkgenelitian sebelumnya [4][5][24]. Manusia memiliki
manfaaat langsung setelah memakaiSIAP LKPD sepdmtibungan erat dengan teknologi karena manusia akbag
semakin efektif dan efisien kinerjapemeriksaan LKPD pengguna yang bersentuhan langsung dengan sistem.
: . Sejumlah faktor yang mempengaruhi pengambilan
7 Hubu_ngan k@asuauan_ antara faktor  manusiadan keputusan menggunakan sistem yang baru adalah keman
faktor organisas dalam adops SAP LKPD f . . L
) T __ faatan yakni pengguna yakin bahwa kinerjanya akan
Salah satu wujud kesesuaian ini misalnya jika ioiv meningkat dengan sistem ini dan kemudahan penggunaa
tertentu atau pengguna tidak memiliki keterampilartuk yaijtu sistem ini mudah digunakan. Penggunaan sisteiah
menggunakan teknologi baru, organisasi harus mésiyeeal digunakan dan dilengkapi buku petunjuk.
pelatihan yang diperlukan [5]. Hal ini pada akhangkan  Kegagalan sistem berkenaan dengan sistem inforautsi
mempengaruhi  pengguna untuk menerima  teknologha penyebab yaitu kegagalan teknik meliphérdware,
Hubungan kesesuaian antara manusia dan organisgai koftware dan kesalahan komunikasi; kegagalan kegunaan
dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnyaS[Ffl]. terdapat pada tingkatan teknik ketika sistem tidaicok
Organisasi adalah sekumpulan orang secara forms@rtae dengan tugas yang dibutuhkan dalam organisasi;geéga
sumber-sumber yang tidak dapat dipisahkan untukcam sesyai keinginan ketika keadaan secara teknis blemasesuai
tujuan manajemen dan perlu memperhatikan kebijakgfzngan kebutuhan spesifik namun sistem tidak bit#teena
Organisasi perlu memberikan penghargaan bagi fgawai tidak disetujui oleh pengguna atau ditolak olehekar
yang berprestasi supaya dapat meningkatkan king#)a | angkah yang dapat diterapkan seperti pelatihan SDM
produktivitas para pegawai. Agar sistem informaahejemen pelatihan pengguna bisa mendapatkan kemampuan untuk
sukses dan mempunyai dampak positif terhadap @@sini mengidentifikasi persyaratan informasi mereka demyktaan
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serta keterbatasan SiAP LKPD dan kemampuan ini tdapa
mengarah pada peningkatan kinerja.

8
V. KESIMPULAN DAN SARAN (8]

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikagktbr
determinan penggunaan sistegrgovernment yakni SiAP
LKPD pada BPK Perwakilan Jawa Barat dan menguji
pengaruh penggunaan terhadap kinerja pemeriksagaieb#io]
pengguna. Hasil analisis statistik pengujian PLS
menyimpulkan:

e Faktor manusia dengan moderagnder, organisasi,
dan teknologi berpengaruh terhadap niat penggunaan
suatu sistene-government yakni SiAP LKPD [12]

* Niat penggunaan SiAP LKPD berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna dan manfaat bersih [13]

» Kepuasan pengguna sistemgovernment berpengaruh
terhadap manfaat bersih

» Terdapat hubungan kesesuaian antara manusia dan
organisasi, organisasi dan teknologi, manusia dgs]
teknologi dalam pengadopsian sistem informasi.

Berdasarkan keterbatasan yang masih terdapat p gf;\
penelitian ini, beberapa saran untuk peneliti getaga
sebagai berikut:

« Karena perbandingan ukuran sampel antara pemeriksa
golongan tua dan muda yang tidak seimbang, maka
umur belum bisa dijadikan ukuran penilaian, dariuerzisg)
penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal ténse

» Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitiangyau%9
sama, tetapi menggunakan pendekatan dan mo e]
evaluasi atau kerangka hipotesis yang berbeda.

« Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model yal§l
sama untuk teknologi informasi yang berbeda. [21]

(14]
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